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 Abstract: Persaingan di dunia bisnis menuntut para 
pengembang untuk menemukan suatu strategi yang 
dapat mempertahankan loyalitas pelanggannya. Salah 
satu caranya adalah dengan tetap menjaga persediaan 
barang. Penelitian ini akan memanfaatkan data 
transaksi penjualan. Algoritma yang digunakan sebagai 
proses utama dari analisis keranjang pasar adalah 
algoritma apriori dengan menggunakan minimum 
support, minimum confidence dan data transaksi untuk 
menemukan aturan asosiasi. Pengolahan dilakukan 
untuk menganalisis pola pembelian konsumen. 
Diharapkan hasil pola pembelian yang diperoleh dapat 
digunakan sebagai salah satu pertimbangan dalam 
menentukan persediaan barang sehingga perusahaan 
dapat memberikan layanan yang baik untuk konsumen. 
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PENDAHULUAN  

Persaingan di dunia bisnis menuntut para pebisnis untuk menemukan suatu strategi 
yang dapat meningkatkan loyalitas pelanggan sehingga dapat meningkatkan penjualan. Salah 
satu cara untuk meningkatkan loyalitas pelanggan adalah dengan memaksimalkan 
pelayanan kepada konsumen, misalnya dengan tetap menjaga ketersediaan berbagai barang. 
Penentuan ketersediaan barang dapat didukung diprediksi dengan melihat pola pembelian 
komsumen yang ada, yaitu dengan menggunakan teknik analisis keranjang penjualan dari 
kebiasaan pembelian konsumen.  

Dalam menentukan strategi penjualan yang tepat dibutuhkan ketersediaan data dan 
informasi yang bermanfaat. Supaya data transaksi penjualan bisa lebih efisien maka perlu 
diolah dengan menerapkan teknik data mining. [1] 

Pendeteksian barang yang sering dibeli secara bersamaan disebut association rule 
(aturan asosiasi). Proses tersebut menggunakan penerapan metode data mining dengan 
algoritma Apriori. Algoritma apriori adalah algoritma pengambilan data dengan aturan 
asosiatif (Association rule) untuk mentukan hubungan asosiatif suatu kombinasi item. 
Association rule yang dimaksud dilakukan melalui mekanisme penghitungan support dan 
confidence dari suatu hubungan item. Subuah rule asosiasi dikatakan interesting jika nilai 
support adalah lebih besar dari minimum support dan juga nilai confidence adalah lebih besar 
dari minimum confidence. 
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LANDASAN TEORI 
Algoritma apriori merupakan algoritma klasik pada data mining yang paling terkenal 

untuk menemukan pola frekuensi tinggi. Algoritma apriori dibagi menjadi beberapa tahap 
yang disebut narasi atau pass [2]  

Ghofur, dkk. menggunakan algoritma apriori untuk melakukan analisis terhadap 
transaksi penjualan yang bertujuan untuk mengetahui suatu pola kecenderungan seorang 
konsumen dalam membeli suatu barang yang memilik keterkaitan dalam berbelanja. Proses 
yang dilakukan Ghofur, dkk. Dalam penelitian ini adalah mencari suatu kombinasi 2-itemset 
dan 3-itemset dari 1- itemset yang telah dinyatakan lolos dari minimum support. Setelah 
didapatkan pola frekuensi tinggi dari kombinasi 2-itemset dan 3- itemset dibentuklah suatu 
aturan asosiatif dari nilai minimum confidence yang telah di tentukan. Hasil dari pengujian 
yang dilakukan oleh peneliti dengan menerapkan algoritma apriori pada sistem yang dibuat 
menghasilkan aturan asosiatif sebanyak 2 pola pada kombinasi 2-itemset dengan nilai 
minimum support 40% dan minimum confidence 30% pada pengujian 10 data transaksi 
penjualan. [3] 

Wulandari, dkk. memanfaatkan data histori transaksi penjualan untuk mengetahui pola 
belanja konsumen guna merancang ulang tata letak barang. Penelitian ini menggunakan data 
sebanyak 125 baris dengan support dan confidence ditetapkan masingmasing 3% dan 20%. 
Aturan asosiasi yang terbentuk akan ditampilkan menjadi sebuah saran dalam menentukan 
tata letak barang. Hasil penelitian menunjukkan perlunya perubahan tata letak barang.[4] 

Ramadani Saputra menerapkan algoritma apriori untuk menentukan hubungan antar 
item dalam satu dataset (sekumpulan data) yang telah ditentukan, dengan menggunakan 
teknik association rule dapat mencari kemungkinan kombinasi yang sering muncul dari suatu 
itemset. Data yang digunakan peneliti adalah data Apotik Pusaka Arta dengan menngunakan 
nilai minimum support sebesar 20% dan minimum confidence 50%, aturan asosiasi yang 
didapatkan sebanyak 7 kombinasi. [5] 

Data mining merupakan sebuah istilah yang dipergunakan dalam menguraikan 
informasi baru yang bermanfaat dari hasil proses pengolahan yang menggunakan teknik 
statistik, matematika, kecerdasan buatan dan pembelajaran mesin terhadap data berjumlah 
besar. [6] 
 
METODE PENELITIAN  

Pada penelitian ini teknik yang digunakan adalah teknik asosiasi, teknik asosiasi 
merupakan suatu metode penambangan data untuk mencari pola asosiasi yang sering 
muncul dalam data. Metode ini popular karena sering digunakan untuk menganalisis 
kerangjang belanja. Aturan yang terbentuk akan berupa “jika maka” dalam suatu 
transaksi. Bisa digambarkan jika membeli barang A maka membeli barang B terjadi dalam 
suatu transaksi [7] 

Salah satu cara yang lebih baik untuk melihat kuat tidaknya aturan asosiasi adalah 
dengan menghitung lift ratio. Cara kerja metode ini adalah membagi confidence dengan 
expected confidence. Confidence dapat dihitung dengan rumus:  

Confidence = 
∑ 𝑇𝑟𝑎𝑛𝑠𝑎𝑘𝑠𝑖 𝑚𝑒𝑛𝑔𝑎𝑛𝑑𝑢𝑛𝑔 𝐴𝑛𝑡𝑒𝑠𝑒𝑑𝑒𝑛 𝑑𝑎𝑛 𝐾𝑜𝑛𝑠𝑒𝑘𝑢𝑒𝑛

∑ 𝑇𝑟𝑎𝑛𝑠𝑎𝑘𝑠𝑖 𝑚𝑒𝑛𝑔𝑎𝑛𝑑𝑢𝑛𝑔 𝐴𝑛𝑡𝑒𝑠𝑒𝑑𝑒𝑛
 

 
Sedangkan nilai dari expected confidence dapat dihitung dengan rumus: 
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Expected Confidence = 
∑ 𝑇𝑟𝑎𝑛𝑠𝑎𝑘𝑠𝑖 𝑚𝑒𝑛𝑔𝑎𝑛𝑑𝑢𝑛𝑔 𝐾𝑜𝑛𝑠𝑒𝑘𝑢𝑒𝑛

∑ 𝑇𝑟𝑎𝑛𝑠𝑎𝑘𝑠𝑖 
 

Lift ratio dapat dihitung dengan cara membandingkan antara confidence untuk suatu 
aturan dibagi dengan expected confidence. 

 

Lift Ratio = 
𝐶𝑜𝑛𝑓𝑖𝑑𝑒𝑛𝑐𝑒

𝐸𝑥𝑝𝑒𝑐𝑡𝑒𝑑 𝐶𝑜𝑛𝑓𝑖𝑑𝑒𝑛𝑐𝑒
 

 
Gambar 1. DFD Level 1 

Pada Proses 2.1 admin menginputkan nilai minimun support dan minimum confidence 
kemudian sistem akan memproses nilai yang telah diinputkan admin tersebut untuk dapat 
melihat proses apriori. Proses apriori yang dapat dilakukan oleh sistem diantaranya 
melakukan kombinasi itemset 1 dan kombinasi itemset 2 dan melihat apa saja produk yang 
lolos pada setiap kombinasi itemset. Dari hasil kombinasi itemset yang lolos tersebut maka 
dapat ditampilkan rule asosiasi yang terbentuk. Berikutnya aka nada proses menampilkan 
hasil dari rule asosiasi yang terbentuk dan ditampilkan ke user.  

Tahap berikutnya dilakukan proses transformasi dari data manual kedalam bentuk 
basis data yang akan dibagi menjadi berbagai tabel, yang di dalamnya terdapat field-field. 
Untuk lebih jelasnya akan di lakukan beberapa rancangan database, tabel-tabel field serta 
relasi antar tabel yang dibutuhkan dalam membuat sistem ini. 
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Gambar 2. Skema Basis Data 

 
HASIL DAN PEMBAHASAN 

Berdasarkan analisis dan perancangan sistem yang telah dilakukan, maka penulisan 
kode program dapat dilakukan untuk menghasikan program yang memenuhi kebutuhan 
secara optimal.  

Setelah pemilik/user berhasil login dan memilih proses apriori maka akan langsung 
menampilkan from apriori. Setelah form apriori muncul maka pemilik/user memasukkan 
range tanggal, kemudian akan menampilkan data barang. Setelah itu user memasukkan nilai 
minimum support dan minimum confidence, kemudian user menekan tombol proses yang 
akan membuat system melakukan proses apriori. Proses apriori akan menampilkan 
kombinasi itemset 1 dari kombinasi tersebut terdapat item yang lolos dan tidak lolos dimana 
item yang lolos akan dikombinasikan lagi di itemset 2, dan di itemset 2 tersebut akan diproses 
lagi item yang lolos dan tidak lolos. Dari hasil kombinasi itemset 2 maka akan terbentuk 
aturan asosiasi yang ditampilkan pada hasil rule. 

 
Gambar 3. Halaman proses apriori 
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Setelah admin memasukkan data (tanggal transaksi, minimum support, dan minimum 
confidence) maka admin dapat melihat detail produk, kombinasi itemset 1 dan itemset 2, 
melihat produk apa saja yang lolos, dan dapat melihat rule asosiasi. 

 

 
Gambar 4. Halaman hasil role 

Pada halaman hasil rule, admin maupun user dapat melihat aturan aosiasi dari proses apriori 
yang sudah dijalankan oleh sistem. 

 
Gambar 5. Halaman cetak hasil role. 

Admin dapat mencetak hasil aturan asosiasi yang sudah didapatkan dari proses apriori pada 
halaman hasil rule. 

 
KESIMPULAN  

Berdasarkan implementasi sistem yang ada, maka dapat ditarik kesimpulan, bahwa 
metode data mining menggunakan algoritma apriori dapat dijadikan alternatif dalam 
menentukan pola kombinasi penjualan. Selain itu sistem dapat menentukan kombinasi 
itemset 1 dan kombinasi 
itemset dan dapat menampilkan 3 aturan sosiasi yang didapatkan dengan support 40% dan 
confidence 70%. 
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